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Kebun Raya Pucak (KRP) Kabupaten Maros merupakan salah satu 
kawasan konservasi tumbuhan yang fungsi utamanya sebagai tempat penelitian, 
sarana pendidikan  dan obyek wisata dengan mengembangkan sektor perkebunan 
yang kemudian dijadikan suatu objek dan daya tarik wisata di Kawasan Perkotaan 
Mamminasata(Makassar, Maros, Gowa, Takalar). Namun seiring dengan 
perkembanganya, kawasan ini belum berkembang sesuai dengan fungsinya 
sebagai kawasan ekowisata. 
Studi ini bertujuan untu mengetahui fungsi kawasan ekowisata Kebun 
Raya Pucak dan faktor-faktor yang menyebabkan kawasan ekowisata Kebun Raya 
Pucak Kabupaten Maros belum berkembang sebagaimana mestinya . Sampel 
dalam peneltian ini adalah pengunjung Kebun Raya Pucak yang berjumalh 50 
responden. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan survey, 
wawancara, dan pencatatan dokumen, yang selanjutnya di analisis dengan metode 
deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa diantara keempat 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini promosi dan sarana & prasarana 
berpengaruh secara signifikan  sedangkan untuk variabel daya tarik dan 
akomodasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan kawasan 
ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros 
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A. Latar belakang 
Potensi kawasan ekowisata di Indonesia sangat besar. Dengan 
keaneragaman objek yang tersebar di darat (dalam kawasan hutan konservasi) 
maupun di laut (dalam bentuk taman nasional laut). Sebuah kajian atas sembilan 
kawasan konservasi di Indonesia memperhatikan tidak saja keunikan tetapi juga 
keragaman objek merupakan potensi besar dalam pemgembangan ekowisata. 
Hampir semua objek dan daya tarik wisata (ODTW) tersebut sudah operasional 
dan banyak menarik wisatawan (Weber, 2006 : 56). 
 Indonesia memiliki kawasan konservasi yang menawarkan pemandangan 
yang cukup indah yaitu sekitar 200 kawasan konservasi, tetapi yang menjadi 
prioritas saat ini untuk dijadikan objek dan daya tarik wisata hanya 20 kawasan 
konservasi (Sumber: http://www.radar-bogor.co.id/index 13 April 2018). 
Salah satu konsep pariwisata yang berkaitan dengan wisata alam  adalah 
ekowisata, yang diperkenalkan oleh organisasi The Ecotourism Sosienty (1990) 
Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan 
dengan tujuan konservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan 
kesejahteraan penduduk setempat (Hehalatu, 2015 : 2). 
Dowling (1996) dalam (Rudiarto, D.R, 2014 : 73)  menyatakan bahwa 




berdasarkan keterkaitan dengan 5 elemen yang bersifat alami, berkelanjutan 
secara ekologis, lingkunganya bersifat edukatif, menguntungkan masyarakat 
lokal, dan menciptkana kepuasan wisatawan. Pada pandangan lain pengertian 
ekowisata adalah perjalanan ketempat-tempat alami yang relativ masih belum 
terganggu atau terkontaminasi (tercemar) dengan tujuan untuk memperlajari, 
menikmati pemandangan, tumbuh-tumbuhan dan satwa liar serta bentuk-bentuk 
manifestasi budaya masyarakat yang baik dari masa lampau maupun masa kini 
(Hehalatu, 2015 : 2). 
Hal ini sejalan dengan isyarat Allah SWT dalam menganugrahkan umat 
manusia melalui segalah kenikmatan. Manusia sebagai khalifah di muka bumi 
diwajibkan untuk terus menjaga keseimbangan alam yang menjadi tanda-tanda 
kebesaranya Allah swt seperti yang digambarkan dalam firman Allah Swt dalam 
dalam QS Al-`An’aam/ 6 : 95 dan 144 , yang berbunyi :  
 َف ُهَّللٱ مُكِل َٰذ ِّيَلحٱ َنِم ِتِّيَ
لمٱ ُِجرُمَُو ِتِّي
َ
لمٱ َنِم َّيَلحٱ ُِجرُيُ ٰىَوَّ نلٱَو ِّبَلحٱ ُقِلَاف َهَّللٱ َّنِإ َّٰنََّأ
 َنوُكَفؤُت٥٩  ُُ  
Terjemahan :  
“Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah” 




Berdasarkan Tafsir al-Misbah : ayat ini menginsyaratkan tentang peran 
Allah Swt dalam kematian dan kehidupan makhluk dan menyebutkan contoh dari 
kehidupan alam hayati. Meskipun menanamkan benih dan biji itu adalah 
pekerjaan manusia, tetapi menumbuhkan benih tumbuhan dari bumi adalah 
pekerjaan Tuhan. Air, tanah dan udara yang membuat benih tersebut bisa tumbuh 
adalah ciptaan Allah Swt. Allah yang menghidupkan benih dan biji-bijian yang 
tidak bernyawa itu keluar dari bumi. Selanjutnya, dari pohon yang hidup, Allah 
mengeluarkan benih atau biji-bijian yang mati. Dari ayat tadi terdapat dua 
pelajaran yang dapat dipetik:  
1. Penelitian kepada proses penciptaan alam dan perenungan akan ciptaan Allah 
merupakan jalan terbaik untuk mengenali Tuhan. 
2. Manusia yang diciptakan oleh Allah maka bagaimana mungkin manusia 
mencari sesembahan selain dari-Nya.  
Selain peran Allah Swt dalam kematian dan kehidupan makhluk, Allah swt juga 
menjelaskan tentang kegiatan berkebun Dalam QS Al-`An’aam/ 6 : 144 , yang 
berbunyi :  
 ِلٱ َنِمَو ِ ِب ثٱ ِيَن لٱ َنِمَو ِرَق َب ثٱ ِيَن  ُِق ِنَيرَكَّذلَاء  َمَّرَح  َِمأ  ُلٱ ِيَي َينثَ شٱ اََّمأتَلَمَت يَلَع ِه  ُماَحَرأ 
 ُلٱ ِيَي َينثَ   َمأمُتنُك  َءاَدَهُش ذِإ  ُمُكٰىَّصَو  اَذَِٰب ُهَّللٱنَمَف  ُمَلظَأ  ِنَّمِ فٱ ٰىَر َت  بِذَك ِهَّللٱ ىَلَع َِّ ِضُيِّل 





“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan” (Kementrian Agama RI : 2012). 
Berdasarkan Tafsir Jalalayn yaitu (Dan Dialah yang menjadikan) yang 
telah menciptakan (kebun-kebun) yang mendatar di permukaan tanah, seperti 
tanaman semangka (dan yang tidak terhampar) yang berdiri tegak di atas pohon 
seperti pohon kurma (dan) Dia menjadikan (pohon kurma dan tanaman-tanaman 
yang bermacam-macam buahnya) yakni yang berbeda-beda buah dan bijinya baik 
bentuk maupun rasanya (dan zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya; 
menjadi hal (dan tidak sama) rasa keduanya (Makanlah dari buahnya yang 
bermacam-macam itu bila dia berbuah) sebelum masak betul (dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya) dengan dibaca fatah atau kasrah; yaitu 
sepersepuluhnya atau setengahnya (dan janganlah kamu berlebih-lebihan) dengan 
memberikannya semua tanpa sisa sedikit pun buat orang-orang tanggunganmu. 
(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan) yaitu 
orang-orang yang melampaui batas hal-hal yang telah ditentukan bagi mereka. 
Kebun Raya Pucak (KRP) Kabupaten Maros merupakan salah satu 
kawasan konservasi tumbuhan di Kawasan Perkotaan Mamminasata (Makassar, 




RTRWN, Kawasan Perkotaan Mamminasata merupakan Kawasan Strategi 
Nasional (KSN) di Provinsi Sulawesi Selatan. Menurut Perpres No. 93/2011 
tentang Kebun Raya Pucak (agro botanical) disebutkan pula peran kebun raya 
dalam rangka mengurangi laju degradasi keanekaragaman tumbuhan melalui 
koleksi tumbuhan yang terdokumentasi dan ditata berdasarkanpola klasifikasi. 
Kebun Raya Pucak Maros ini dibawah naungan Badan Penelitian dan 
Pengembangan (BALITBANG) , Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 
dan Kementerian Pekerjaan Umum.   
Kebun Raya Pucak yang fungsi utamanya sebagai kawasan konservasi 
tumbuhan, tempat penelitian dan pendidikan dalam pengembangannya 
difungsikan sebagai obyek wisata dengan mengembangkan sektor perkebunan 
yang kemudian dijadikan suatu objek dan daya tarik wisata, dengan konsep Agro 
Botanical Garden sebagai pelestarian penelitian dan pemanfaatan plasma nutfah 
secara berkelanjutan yang terdokumentasi, konservasi tumbuhan secara ex situ di 
luar habitat dan pusat wisata pendidikan lingkungan telah berhasil mengumpulkan 
berbagai jenis tanaman koleksi yang berasal dari kegiatan perbanyakan vegetatif 
dan kegiatan eksplorasi tumbuhan. Seluruh kegiatan konservasi tumbuhan 
tersebut telah terdokumentasi dan tertata dengan baik dalam bentuk database 
koleksi. Dengan penetapan sebagai kawasan konservasi maka diharapkan tidak 
ada kegiatan yang dapat menganggu kelangsungan fungsi kawasan tersebut.  
Lokasi Kebun Raya Pucak terletak di Desa Tompubulu dan Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Selatan, Secara 




sisanya berupa lahan relatif terbuka yang semula dikelola secara sektoral oleh 
tujuh dinas di lingkungan Pemprov Sulawesi Selatan, hal ini ditandai dengan 
adanya nota kesepakatan,  pada tahun 2007 yang dikelolah oleh Dinas Badan 
Penelitian dan Pengembangan Daerah yang bekerjasama dengan Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (Sumber: http://www.krbogor.lipi.go.id/ diakses pada 22-
03-18). 
Seiring dengan perkembanganya, Kebun Raya Pucak mengalami 
tantangan permasalahan. Secara faktual kawasan ini belum berkembang sesuai 
dengan fungsinya. Sarana pendukung untuk tempat wisata dan sarana pendidikan 
belum memenuhi standar dan keinginan pengunjung dengan melihat jumlah 
kunjugan yang relatif sedikit yang dikarenakan kondisi fasilitas infrastruktur 
yang sangat tidak memadai dan kurang terpelihara. Minimnya partisipasi 
masyarakat sekitar dalam program ekowisata juga mengurangi fungsi kawasan. 
Saat ini Kebun Raya Pucak berdasarkan penelitian dilapangan terlihat fungsi yang 
berjalan hanya sebagai kawasan konservasi tumbuhan dan penelitian yang 
dikunjungi oleh masyarakat.  
Tanpa adanya pelestarian serta penjelasan mengenai fungsi-fungsi kepada 
masyarakat, maka Kebun Raya Pucak akan kehilangan jati dirinya sebagai tempat 
wisata maupun sarana pendidikan. Sedangkan dari sisi ketersediaan aksesibilitas 
yang terkait dengan jarak dan keterjangkauan untuk menuju lokasi secara umum 
kurang baik dikarenakan dari segi jalan yang buruk serta tidak adanya jalur 
alternatif lain selain jalur utama menuju ke lokasi Kebun Raya Pucak. Hal ini juga 




ketersediaan akses, sarana maupun prasarana yang ada tidak dibenahi secara 
maksimal. Sehingga berdasarkan pengamatan dilapangan perlunya evaluasi untuk 
mengembangan tempat wisata dan sarana pendidikan yang sesuai dengan fungsi 
Kebun Raya Pucak. 
Berdasarkan permasalahan dari penelitian untuk mengetahui fungsi 
kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak dan faktor-faktor yang menyebabkan 
fungsi tempat wisata dan sarana pendidikan tidak berjalan sesuai dengan 
fungsinya sebagai bentuk pengelolaan ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten 
Maros. Hal ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah 
terhadap keberlangsungan kawasan Kebun Raya Pucak untuk menjagah 
lingkungan alami di Kabupaten Maros dan dikembangkan sesuai dengan 
fungsinya.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana fungsi kawasan ekowisata kebun raya pucak Kabupaten Maros ? 
2. Faktor-faktor determinan yang menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui fungsi kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten 
Maros. 
b. Menganalisis faktor-faktor determinan yang menyebabkan kawasan 
ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros belum berkembang. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menjadi bahan kajian (referensi) terhadap penelitian-penelitian  
selanjutnya yang terkait. 
b. Menjadi bahan masukan bagi pihak pengelola Kebun Raya Pucak 
dalam meningkatkan fungsinya sebagai tempat konservasi tumbuhan, 
tempat penelitian, saran pendidikan, dan tempat wisata. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang digunakan dalam studi penelitian ini meliputi ruang 
lingkup kawasan dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah bertujuan 
untuk membatasi lingkup wilayah kajian, sedangkan ruang lingkup subtansi 
bertujuan untuk membatasi materi pembahasan. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Secara administrasi kawasan penelitian berada di Kebun Raya Pucak 





2. Ruang Lingkup Subtansi  
Adapun ruang linkup subtansi pada penelitian ini adalah promosi, daya 
tarik, aksebilitas, insfratuktur.fasilitas pelayanan, akomodasi, prasarana 
dan sarana. 
 
E. Sistematika Pembahasan  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan penelitian 
dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang  analisis studi antara lain 
pengertian evaluasi, fungsi kawasan kebun raya (botanical gardens), 
pariwisata, ekowisata, kriteria pengembangan kebun raya sebagai 
kawasan wisata. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
lokasi dan waktu penelitian, jenis data dan metode pengumpulan data, 
variabel penelitian, metode analisis, defenisi operasional serta 
kerangka pikir. 
BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang data dan informasi mengenai Kabupaten 




Pucak. Hasil analisis mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
Kebun Raya Pucak belum berkembang sesuai dengan fungsinya.  
BAB V     PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 







A. Evaluasi  
 Menurut Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 2006, Evaluasi adalah 
rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input), keluaran (output), 
dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar. Peraturan Pemerintah 
No.39/2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan disusun untuk melaksanakan ketentuan Pasal 30 Undang-Undang 
No 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan  Nasional (SPPN). 
Dalam tahap ini system perencanaan pembangunan terdiri dari 4 (empat) tahap 
yaitu : (1.) Penyusunan rencana, (2.) Penetapan rencana, (3.) Pengendalian 
pelaksanaan rencana, (4.) Evaluasi pelaksanaan rencana. Keempat tahap ini 
merupakan satu kesatuan fungsi yang saling terkait. 
 
B. Fungsi Kawasan 
 Pengertian fungsi kawasan merupakan wilayah yang memiliki fungsi 
utama kawasa lindung atau budidaya (Undang-Undang Nomor 26/2007 
tentang  Penataan Ruang Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 point 20, 21, dan 22). 
Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama 
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan 
sumber daya buatan. Sedangkan kawasan budidaya adalah wilayah yang 
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ditetapkan dengan fungsi untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi 
sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan. 
  Selain kawasan lindung dan kawasan budidaya terdapat pula kawasan 
penyangga. Kawasan penyangga adalah kawasan yang ditetapkan untuk 
menopang keberadaan kawasan lindung sehingga fungsi lindungnya tetap terjaga 
(Nugraha, 2006 : 62) Kawasan penyangga ini merupakan batas antara kawasan 
lindung dan kawasan budidaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi  kawasan 
merupakan  pengklasifikasian  lahan berdasarkan karakteristik fisiknya berupa 
lereng, jenis tanah dan curah hujan harian rata-rata menjadi  kawasan lindung, 
penyangga, budidaya tanaman tahunan dan budidaya tanaman semusim, dimana 
setiap  kawasan mempunyai fungsi utama  yang spesifik. Konservasi adalah upaya 
pelestarian lingkungan, tetapi tetap memperhatikan, manfaat yang dapat diperoleh 
pada saat itu dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen 
lingkungan untuk pemanfaatan masa depan. (Sumber : Kamus Agrarian dan Tata 
Ruang 2017). 
 Macam-macam fungsi kawasan Macam Fungsi Kawasan ditetapkan 
berdasarkan besarnya nilai skor kemampuan lahan dan kriteria khusus lainnya, 
sebagaimana kriteria dan tata cara yang ditetapkan dalam Buku Petunjuk 
Penyusunan Pola RLKT (Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah). Berikut ini 
fungsi Kawasan berdasarkan kriteria tersebut: 
1. Kawasan Lindung (Kode A)  
Kawasan fungsi lindung adalah suatu wilayah yang keadaan sumberdaya 
alam air, flora dan fauna seperti hutan lindung, hutan suaka, hutan wisata, 
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daerah sekitar sumber mata air, alur sungai, dan kawasan lindung lainnya 
sebagimana diatur dalam Kepres 32 Tahun 1990. Suatu satuan lahan 
ditetapkan sebagai kawasan fungsi lindung, apabila besarnya skor kemampuan 
lahannya ≥175. 
2. Kawasan Penyangga (Kode B)  
Kawasan fungsi penyangga adalah suatu wilayah yang dapat berfungsi 
lindung dan berfungsi budidaya, letaknya diantara kawasan fungsi lindung dan 
kawasan fungsi budidaya seperti hutan produksi terbatas, perkebunan 
(tanaman keras), kebun campur dan lainnya yang sejenis. Suatu satuan lahan 
ditetapkan sebagai kawasan fungsi penyangga apabila besarnya nilai skor 
kemampuan lahannya sebesar 125 -174. 
3. Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan (Kode C)  
Satuan lahan dengan jumlah skor ketiga karakteristik fisiknya < 124  serta 
sesuai untuk dikembangkan usaha tani tanaman tahunan. Selain itu areal 
tersebut harus memenuhi kriteria umum untuk kawasan penyangga.  
4. Kawasan Budidaya Tanaman Semusim (Kode D)  
Satuan lahan dengan kriteria seperti dalam penetapan kawasan budidaya 
tanaman tahunan serta terletak di tanah milik, tanah adat dan tanah negara 
yang seharusnya dikembangkan usaha tani tanaman semusim. Selain 
memenuhi kreteria tersebut diatas, untuk kawasan permukiman harus berada 
pada lahan yang memiliki  lereng mikro tidak lebih dari 8%.(Sumber: SK 
Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 dan No. : 683/Kpts/Um/8/1981 




Konservasi dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pelestarian dan 
pengawetan. Dalam hal ini pengawetan yaitu kegiatan pelestarian dan 
perlindungan penunjang sistem kehidupan. Objek kegiatannya adalah hutan 
lindung, hutan pantai dan daerah aliran sungai, sedangkan bentuk kegiatan 
pengawetan keanekaragaman plasma nutfah terbagi dua, yaitu konservasi ex-situ 
dan konservasi in-situ. 
Menurut (Muhammad Salim, 2010 : 7) Konservasi in-situ adalah konservasi 
ekosistem dan habitat yang masih alami serta memelihara berbagai populasi jenis-
jenis berdaya hidup dalam lingkungan alaminya, dan dalam hal jenis-jenis 
terdomestifikasi atau budidaya, di dalam lingkungan tempat sifat-sifat khususnya 
berkembang. Jenis kegiatan konservasi in-situ adalah kebun binatang, taman 
safari, kebun botani dan museum. Konservasi ex-situ merupakan metode 
konservasi yang mengkonservasi spesies di luar distribusi alami dari populasi 
tetuanya. Konservasi ini merupakan proses melindungi spesies tumbuhan (langka) 
dan hewan (langka) dengan mengambilnya dari habitat yang tidak aman atau 
terancam dan menempatkannya atau bagiannya di bawah perlindungan manusia. 
Jenis kegiatan konservasi ex-situ adalah cagar alam dan suaka margasatwa. 
Menurut Undang-Undang tentang ketentuan pokok pengelolaan 
lingkungan hidup No. 23 tahun 1997, konservasi adalah pengelolaan sumberdaya 
alam tidak terbaharui untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan 
sumberdaya alam yang terbaharui untuk menjamin kesinambungan ketersediaan 
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dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas serta keanekaragamannya. 
Kegiatan konservasi meliputi tiga hal yaitu :  
1. Melindungi keanekaragaman hayati (biological diversity)  
2. Mempelajari fungsi dan manfaat keanekaragaman hayati 




Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
pengelola atau penyelenggara serta pengusahaan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait di bidang ini sehingga orang/wisatawan dating untuk 
mengunjunginya. Sedangkan menurut Undang-Undang No.10 tahun 2009 
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata didukung dengan berbagai 
fasilitas wisata dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah dan pemerintah daerah. Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 
Pariwisata diartikan sebagai suatu yang berfokus pada objek wisata termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berkaitan 
dibidang pariwisata. 
Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, pariwisata didefinisikan 
sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan objek wisata termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang 
wisata. Lahirnya kegiatan pariwisata berawal dari faktor manusia dan perilaku itu 
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sendiri. Secara periodik, manusia senantiasa membutuhkan aktifitas-aktifitas baru 
diluar aktifitas rutinnya yang dapat menumbuhkan kembali kesegaran dan gairah 
dalam hidupnya. 
Host and Guest (1989) dalam Kusumanegara (2009 : 3) di kutip oleh Lestari R, 
(2013 : 6) mengklasifikasikan jenis pariwisata sebagai berikut: 
1) Pariwisata Etnik (Etnhic Tourism), yaitu perjalanan untuk mengamati 
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang menarik. 
2) Pariwisata Budaya (Culture Tourism), yaitu perjalanan untuk meresapi 
atau untuk mengalami gaya hidup yang telah hilang dari ingatan manusia. 
3) Pariwisata Rekreasi (Recreation Tourism), yaitu kegiatan pariwisata yang 
berkisar pada olahraga, menghilangkan ketegangan dan melakukan kontak 
social dengan suasana santai. 
4) Pariwisata Alam atau ekowisata (Eco Tourism), yaitu perjalanan kesuatu 
tempat yang relative masih asli atau belum tercemar, dengan tujuan untuk 
mepelajari, mengagumi, menikmati pemandangan, tumbuhan, dan 
binatang liar serta perwujudan budaya yang ada atau pernah ada di tempat 
tersebut. 
5) Pariwisata Etnik (Etnhic Tourism), yaitu perjalanan untuk mengamati 
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang menarik. 
6) Resort City, yaitu kota atau perkampungan yang mempunyai tumpuan 
kehidupan pada persediaan sarana atau prasarana wisata yaitu penginapan, 
restoran, olahraga, hiburan dan persediaan tamasya lainnya. 
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7) Pariwisata Agro (Agro Tourism yang terdiri dari Rural Tourism atau Farm 
Tourism) yaitu merupakan perjalanan untuk meresapi dan mempelajari 
kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan. Jenis wisata ini 
bertujuan mengajak wisatawan memikirikan alam dan kelestariannya. 
 
E. Ekowisata  
 Menurut The International Ecotourism Society (2002) Dalam (Subadra, 
2007 : 4) dalam mendefinisikan ekowisata sebagai berikut: Ecotourism is 
“responsible travel to natural areas that conserves the environment and sustains 
the well-being of local people.” Berdasarkan definisi tersebut, ekowisata 
merupakan perjalanan wisata yang bertema alam dimana dalam kegiatannya 
sangat tergantung kepada alam, sehingga lingkungan, ekosistem, dan kearifan-
kearifan lokal dan budaya yang ada di dalamnya harus dilestarikan 
keberadaannya. 
 Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 tentang 
Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, ekowisata adalah kegiatan wisata 
alam di daerah yang bertanggung jawab dengan memperhatikan unsur pendidikan, 
pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi sumber daya alam, 
serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Pengembangan ekowisata adalah 
kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalan ekowisata. 
 Menurut Fandeli dan Mukhlison (2000) dalam (Tuwo, 2011 : 2) 
menjelaskan pengertian ekowisata dari waktu ke waktu berbeda-beda. Secara 
umum ekowisata dapat diartikan sebagai bentuk wisata yang berfokus terhadap 
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kelestarian area yang masih alami, dengan memberi manfaat secara ekonomi dan 
mempertahankan keutuhan budaya yang ada bagi masyarakat. Ekowisata 
merupakan suatu bentuk wisata yang berhubungan dengan prinsip konservasi. 
Bahkan dalam pengembangan ekowisata juga menggunakan strategi konservasi. 
Dengan demikian ekowisata sangat tepat dan berdaya guna dalam 
mempertahankan keutuhan dan keaslian ekosistem diareal yang masih alami. 
Bahkan dengan ekowisata, kelestarian alam dapat ditingkatkan kualitasnya.  
 Konsep ekowisata telah dikembangkan sejak era tahun 80-an, sebagai 
pencarian jawaban dari upaya meminimalkan dampak negatif untuk kelestarian 
keanekaragaman hayati, yang diakibatkan oleh kegiatan pariwisata. Konsep 
ekowisata tujuanya untuk menyatukan dan menyeimbangkan beberapa konflik 
secara objektif yaitu dengan menetapkan ketentuan dalam berwisata, melindungi 
sumberdaya alam dan budaya serta menghasilkan keuntungan dalam bidang 
ekonomi untuk masyarakat lokal (Fandeli, C dalam Razak, 2008) 
Dampak positifnya dari kegiatan ekowisata antara lain menambah sumber 
penghasilan dan devisa negara, menyediakan kesempatan kerja dan usaha, 
mendorong perkembangan usaha-usaha baru serta diharapkan mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat maupun wisatawan tentang konservasi 
sumber daya alam (Sumber : http://.dephut.go.id ). Selain itu dampak sosial bagi 
masyarakat sekitar juga berdampak seperti yang dikemukakan (Suhandi, 2003 : 6) 
bahwa konsep ekowisata yang terdiri dari komponen pelestarian lingkungan (alam 
dan budaya), peningkatan partisipasi masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi lokal, telah diperkenalkan dan dikembangkan dengan sukses di banyak 
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negara berkembang. Pengembangan ini selalu konsisten dengan dua prinsip dasar 
yaitu memberi keuntungan ekonomi langsung kepada masyarakat lokal serta turut 
andil dalam pelestarian alam. 
(Suhandi, 2003 : 7 ) menyatakan bahwa ada enam keuntungan dalam 
implementasi kegiatan ekowisata yaitu: 
1. Memberikan nilai ekonomi dalam kegiatan ekosistem di dalam lingkungan 
yang dijadikan sebagai objek wisata; 
2. Menghasilkan keuntungan secara langsung untuk pelestarian lingkungan; 
3. Memberikan keuntungan secara langsung dan tidak langsung bagi para 
stakeholders; 
4. Membangun konstituensi untuk konservasi secara lokal, nasional dan 
internasional; 
5. Mempromosikan penggunaan sumberdaya alam yang berkelanjutan; dan 
6. Mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati yang ada di objek 
wisata tersebut. 
 
F. Kebun Raya 
1. Pengertian Kebun Raya 
Kebun raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ yang 
memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi 
taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk 
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tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa lingkungan 
(Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2011 tentang Kebun Raya). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebun raya mempunyai 
arti kebun yang sangat luas digunakan untuk memelihara berbagai macam 
tumbuhan baik digunakan untuk penelitian maupun untuk rekreasi. (Sumarwoto, 
1999 : 104) menjelaskan berdasarkan peruntukannya kebun raya ada dua macam 
antara lain : 
1. Kebun raya tidak mempunyai nilai ekonomi, tujuan utamanya ialah 
konservasi dan ilmiah. Kebun raya jenis ini biasanya kurang mandiri 
sebab dana perawatan dan pengembangannya bergantung pada lembaga 
yang mengolah baik itu pemerintah maupn swasta. Kegiatan Konservasi 
dalam kebun raya yakni pengadaan taman koleksi, pembibitan tanaman, 
pendataan, perawatan, dan penelitian. 
2. Kebun Raya berniai Ekonomi, Merupakan hasil tambahan dan bagian 
dari seksesnya pengembanan kebun raya bila sudah mencapai pada nilai 
ekonomi yang tetap mempertahankan ekologi kebun raya. Kegiatan 
dalam kebun rata yakni seperti pariwisata, sumber keaneragaman 







2.  Fungsi Kebun Raya  
a. Kebun Raya sebagai Tempat Konservasi Tumbuhan 
Menurut Pushpangadan (1994) dalam (Suhirman, 1994 : 362) 
botanic garden memegang peranan dalam upaya konservasi spesies 
tumbuhan yang langka dan terancam punah. Peranan botanic garden 
dalam upaya konservasi, meliputi: 
1. Mendapatkan mungkin upaya pelestarian spesies yang terancam punah 
dan tumbuhan endemik dalam mengembangkan sebagai Wilayah 
Konservasi Keragaman Hayati (Biodiversity Conservation Region). 
2. Menyediakan area konservasi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat penelitian, biologi reproduktif, dan sebagai tempat bagi 
pembentukan spesies tumbuhan endemik lokal maupun spesies yang 
terancam punah. 
3. Memegang peranan penting dalam upaya konservasi dan pendidikan 
tentang lingkungan untuk semua tingkatan. 
4. Menyediakan informasi teknik dimana dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi polititikus dalam mengambil keputusan. 
5. Memegang peranan secara internasional. 
 
b. Kebun Raya sebagai Tempat Penelitian 
 Menurut Chambers (1994) dalam (Suhirman, 1994 : 362) botanical 
garden melakukan penelitian taksonomi tumbuhan, ekologi untuk 
perkembangbiakan. Dengan keahliannya dalam bidang hortikultura,  
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botanical garden mengembangkan metode perkembangbiakkan dan 
pengolahan tanaman yang belum pernah dilakukan. Semua area yang ada 
di botanical garden sangat diperlukan untuk program pemulihan spesies 
dan penanaman kembali tanaman ke alam liar, seperti pengembangan 
teknik untuk penanaman ’Dragon Trees’ ke alam liar. Botanic garden juga 
melakukan perlindungan area baik di dalam maupun di luarnya untuk 
mengembangkan keanekaragaman (biodiversitas). 
 Iwatsuki (1994) dalam (Suhirman, 1994 : 363) menyatakan bahwa 
botanical garden berkaitan dengan urusan penelitian botani mengenai 
keanekaragaman. Di Asia, terdapat beberapa botanical garden seperti di 
Bogor, Singapura, Kalkuta, dan lain sebagainya. Setengah abad 
belakangan ini, penelitian molekuler genetik merupakan salah satu bidang 
yang aktif dalam biologi, tetapi studi tentang biodiversitas atau sejarah 
alam telah dikesampingkan dan dianggap sebagai hal yang klasik (tidak 
relevan untuk saat ini). 
 
c. Kebun Raya sebagai Sarana Pendidikan 
 Richardson (1994) dalam (Suhirman, 1994 : 363) menyatakan 
bahwa fungsi lain botanical garden adalah sebagai sarana pendidikan. 
Dalam hal tujuannya untuk mengembangkan program pendidikan 
lingkungan, botanical garden harus memutuskan tipe program apa saja 
yang akan dijalankan, mencakup siapa yang menjadi target program serta 
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aspek konservasi dan pendidikan mana yang akan menjadi konsentrasi 
program. 
 Setiap botanical garden perlu menyiapkan perencanaan dan 
prioritas mengenai program pendidikan, meliputi: 
1. Pesan mengenai konservasi dan keberlanjutan taman. 
2. Kelompok yang menjadi target program. 
3. Fasilitas yag diperlukan. 
4. Fasilitas yang tersedia dan memadai. 
5. Membutuhkan pengetahuan untuk setiap kelompok pengunjung agar  
dapat memahami pesan mengenai konservasi. 
6. Kemampuan yang dibutuhkan untuk setiap kelompok pengunjung. 
7. Sikap dan perilaku yang diharapkan. 
8. Berbagai program yang perlu dikembangkan. 
 
d.  Kebun Raya sebagai Tempat Wisata 
 Menurut (Bryan, Carolie dan Louis G. White, 1987 : 152) Wisata 
hanya untuk kesenangan atau aktivitas yang berbeda dari rutinitas 
kehidupan sehari-hari. Wisata meliputi kegiatan yang dapat dilakukan 
kapan saja dan dimana saja hanya untuk kesenangan. Wisata tidak hanya 
secara fisik, tetapi juga intelektual, estetik, emosional atau meliputi 
kombinasi seluruhnya. Rekreasi berperan sebagai relaksasi dari aktivitas 
sehari-hari terutama untuk fisik individu dan kapasitas produktivitas. 
Dengan wisata juga dapat menjadi kreatif (re-creative). Selain itu juga 
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dapat meningkatkan personalitas individu dan hubungan sosial, serta 
memberikan kehidupan yang seimbang. 
  
3. Kriteria Pengembangan Kebun Raya  
        Berdasarkan keadaan dan karakteristik kebun raya kawasan wisata, 
lebih kepada menikmati alam sebagai objek baik itu tercipta secara murni 
maupun buatan. Berdasarkan maksud dan tujuannya kawasan wisata kebun 
raya  termasuk wisat pendidikan (education tour)  yaitu suatu perjalanan yang 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran, studi perbandingan ataupun 
pengetahuan mengenai bidang kerja yang dikunjunginnya. Wisata jenis ini 
disebut study tour atau perjalanan kunjungan pengetahuan (Pendit, 2006). 
Pengembangan pariwisata (Marpaung, 2000) dalam (Ramli, 2011 : 34) 
fungsi kawasan kebun raya sebagai kawasan wisata dan sarana pendidikan 
ikut menganut, maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain : 
1. Daya Tarik  
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan. 
2. Akomodasi  
Akomodasi merupakan istilah yang menerangkan semua jenis sarana yang 
menyediakan tempat penginapan bagi masyarakat yang sedang dalam 
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perjalanan. Dalam kata atau istila akomodasi tercakup hotel, mootel, 
wisma, pondok wisata, villa, aparteman, karavan, perkemahan, kapal 
pesiar, yachi, pondok remaja (youth hostel) dan sebagainya. 
3. Promosi  
Promosi adalah merupakan proses kegiatan yang bertujuan agar para 
konsumen mengetahui ( aware ) adanya produk dan jasa yang ditawarkan. 
4. Prasarana dan Sarana  
Prasarana dan Sarana alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang 
dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak 
tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai 
hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yaitu “Evaluasi 
Fungsi Kawasan Ekowisat Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros” sebagai berikut: 








Fungdi Wisata di 
Kabupaten 
Enrekang 
Kebun Raya Enrekang (KRE) ditinjau dari 
segi daya tarik, aksebilitas, ekologi, dan 
pendidikan sangat potrensial untuk 
mendukung fungsi sebagai kawasan wisata. 
Dalam pengembangan diprioritaskan 
peningkat kualitas fasilitas pelayanan 
sebagai skala prioritas utama dalam 
mendukung KRE yang potensial untuk 
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dikembangkan sebagai kawasan wisata. 
2. Muhammad 
Salim R/ 2010 
Analisis Strategi 
Pengembangan 
Kebun Raya Bogor 
Sebagai  
Objek Wisata 
Alternatif strategi pengembangan Kebun 
Raya Bogor (KRB) sebagai objek wisata 
yaitu strategi S-O, Memperkuat aksesbilitas 
lintas kabupaten atau kota Bogor dengan 
mengembangkan linkage wisata. 
Mengembangkan kekhasan produk wisata 
alam yang ada di KRB. Menambah objek 
wisata baru; strategi W-O : Meningkatkan 
sarana dan prasarana yang ada di KRB, 
Melakukan kerjasama pendidikan dan 
keterampilan dengan penyelenggara atau 
institusi pendidikan formal bidang 
kepariwisataan, Melakukan pemasaran dan 
promosi secara inovatif, efektif dan efisien 
mengenai objek wisata yang ada di KRB; 
Strategi ST.  







obyek Rekreasi di 
Kebun RayaBogor 
 
Persepsi pengunjung secara umum terhadap 
fungsi KRB adalah sebagai tempat rekreasi. 
Mayoritas pengunjung memiliki persepsi 
yang lebih tinggi terhadap fungsi rekreasi 
dibandingkan dengan dengan fungsi-fungsi 
utamanya sebagai tempat konservasi 
tumbuhan, sarana pendidikan dan tempat 
penelitian. Pengunjung merasakan 
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pentingnya fungsi KRB sebagai tempat 
rekreasi terutama dalam menghilangkan 
kepenatan/stress. Daya tarik yang dimiliki 
KRB terutama adalah udaranya yang sejuk. 
Sebagai tempat konservasi, keberadaan 
KRB dapat membuat mayoritaspengunjung 
menyadari tentang pentingnya upaya 
pemeliharaan tumbuhan. Fungsi KRB 
sebagai sarana pendidikan mampu 
memberikan kontribusi besar 
bagipengunjung dalam menambah ilmu 
pengetahuan terutama pengetahuan 
mengenai jenis-jenis tanaman. Papan 
informasi merupakan fasilitas yang paling 
banyak membantu dalam menambah 
pengetahuan bagi pengunjung mengenai 


































KRP fungsi utamanya sebagai, kawasan 
konservasi tumbuhan, penelitian, sarana 
pendidikan dan tempat wisata. 
Pengembangan pariwisata (Marpaung, 
2000) fungsi kawasan kebun raya 
sebagai kawasan wisata dan sarana 
pendidikan ikut menganut, maka ada 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan 
antara lain : Daya tarik, Aksebilitas, 
Insfratuktur, Fasilitas pelayanan, 
Akomodasi, Promosi, Sarana dan 
prasarana. 
 
- KRP Kab. Maros belum 
berkembang secara optimal sebagai  
kaw.ekowisata di kawasan 
metropolitan maminasata  
- Ketersediaan  prasarana dan sarana 
pendukung belum memadai. 
 
1. Bagaimana fungsi kawasan Kebun Raya Pucak Kabupaten 
Maros ? 
2. Faktor-faktor  determinan yang menyebabkan kawasan 
ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros belum 
berkembang sebagaimana mestinya ? 
Variabel : 
- Kebun Raya 
- Promosi 
- Daya Tarik 




- Analisis deskriptif 
kuantitatif 
- Analisis Regresi 
KRP berkembang sebagai kawasan 
konservasi tumbuhan, penelitian, sarana 
pendidikan dan tempat wisata. 
Teori : 
- Evaluasi 
- Fungsi Kawasan 
- Kebun Raya 
- Ekowisata 




  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kebun Raya Pucak, Secara administratif lokasi 
penelitian berada di Desa Tompubulu dan Desa Pucak , Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Selatan, waktu penelitian 6 bulan yaitu pada 
bulan Maret sampai bulan Agustus  tahun 2018. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diambil dari survey di lapangan terkait 
kondisi eksisting dan penyebaran kuesioner. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku-buku, jurnal, media 
cetak dan dokumen resmi serta data-data yang diperoleh melalui instansi-
instansi pemerintah maupun swasta yang ada hubungannya dengan penelitian 
yang terkait.  
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data 




Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah 
dalam penelitian serta bersifat eksplorasi. Observasi dilakukan berupa 
pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap kondisi fisik prasarana 
pada kawasan penelitian, dengan melakukan sketsa dan pemetaan tematik 
lokasi. 
2. Kuesioner adalah alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian 
pertanyaan tertulis, bertujuan mendapatkan tanggapan dari kelompok orang 
terpilih melalui wawancara pribadi atau melalui pos; daftar pertanyaan. 
3. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Pengumpulan data-data 
sekunder atau dokumentasi dengan mengambil data-data yang sifatnya 
dokumen, literatur pada dinas terkait atau buku-buku yang mampu 
mendukung penelitian. 
4. Metode Instansional metode ini diperoleh melalui instansi terkait guna 
mengetahui data kualitatif dan kuantitatif obyek penelitian. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek 
yang merupakan sifat-sifat umum. (Sugiyono, 2010  : 11)  populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 




ahli tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang berkunjung ke kawasan ekowisata Kebun Raya Puncak (KRP) 
Kabupaten Maros. Penelitian ini mengunakan populasi tak terbatas 
dikarenakan populasi yang tidak berasal dari satu wilayah saja tetapi berasal 
dari beberapa wilayah. populasi tak terbatas adalah populasi yang tidak dapat 
ditemukan batas-batasnya, sehingga tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 
jumlah secara kuantitatif. 
 
2. Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2010 : 13) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini jumlah populasi tak 
terhingga ataupun tidak jelas keberadaannya maka teknik pengambilan sampel 
dikategorikan dalam nonprobability sampling, yaitu cara pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang yang sama kepada setiap anggota untuk terambil 
sebagai sampel, atau nonrandom sampling (cara pengambilan sampel yang 
tidak acak), sehingga teknik penarikan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sekelompok subyek 
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. Mengenai hal ini, (Sugiyono, 2010) purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya setiap subyek 
yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan 




sampel dibagi ke dalam kategori (pria/wanita, junior/senior, dan sebagainya), 
maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal  30. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian sampel adalah 
pengunjung Kebun Raya Pucak. Jumlah keseluruhan sampel yaitu sebanyak 
50 sampel, yang dibedakan berdasarkan waktu kunjungan, yaitu pengunjung 
hari minggu (jam puncak) sebanyak 35 orang pengunjung (bukan jam puncak) 
sebanyak 15 orang. Distribusi sampel tersebut didasarkan pada fenomena 
kondisi kunjungan di Kebun Raya Pucak satu tahun terakhir yang 
menunjukkan presentase jumlah pengunjung yang bertambah sekitar 70 persen 
pada hari Minggu. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu bentuk yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimipulannya. 
Penentuan variabel pada penelitian ini didasarkan pada teori-teori serta kebijakan 
yang ada terkait dengan kondisi ekowisata Kebun Raya Pucak. Adapun variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1. Variabel Penelitian 




a. Sosial media 
b. Brosur 




a. View kasawan 















Sarana dan Prasarana  
a. Ketersediaan air bersih 
b. Penyediaan listrik 
c. Jalan 
d. Waktu tempuh 
e. Kondisi 
Sumber: Hasil olah pustaka Tahun 2018 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Analisis deskriptif kuantitatif  
Analisis deskriptif kuantitatif data pada penelitian ini dengan cara 
menghitung rata-rata jawaban responden yang telah dikuantatifkan. Selanjutnya 
didistribusikan ke dalam tabel silang yang digambarkan penyebaran data. 
Kemudian diinterpretasikan sesuai dengan arah dan tujuan pengembangan 
analisis. Lalu digunakan metode kualitatif untuk menerjemahkan hasil-hasil 
dari perhitungan kuantitatif ke dalam kata-kata atau kalimat kemudian 
dipisahkan menurut standar dan  ketogori tertentu.  
2. Analisis Regresi  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui rumusan masalah kedua yaitu 
faktor-faktor apa yang menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya pucak 
Kabupaten Maros belum berkembang sebagaimana mestinya. (Sunyoto, 2011 : 
9) Analisis Regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh variable 
bebas terhadap variable terikat. Jika pengukuran pengaruh ini melibatkan suatu 
varibel bebas (X) dan variable terikat (Y), dinamakan analisis regresi linier 




Y = a + Bx 
 Nilai a adalah konstanta dan nilai b adalah koefisien regresi untuk variable 
X. Dalam penelitian ini digunakan Analisis Regresi Ganda. Harga a dan b 
dapat dicari dengan rumus berikut : 
       
  
  ∑      ∑  ∑  
 ∑    ∑  
  
Analisis Regresi Ganda digunakan apabila peneliti meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variable independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik-turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variable 
independennya minimal 2.  
Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah :  
Y = a + b1X1 + b2X2  
Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Persamaan regresi untuk n prediktor adalah :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 …………+ bnXn 
Dimana : 
Y    = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a     = Nilai Y bila X = 0 (harga konstan) 
bn  = Angka arah atau koefisien regresi variable ke-n, yang menunjukkan 




didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) 
maka terjadi penurunan. 
Xn = Subyek pada variabel Independen yang mempunyai nilai tertentu.  
Selain itu nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut : 




              
Dimana : 
r = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan variabel 
Y 
Sy = simpangan baku variabel Y 
Sx = simpangan baku variabel Y 
Jadi nilai b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien 
korelasi tinggi, maka nilai b juga besar, sebaliknya bila koefisien korelasi rendah 
maka nilai b juga renah (kecil). Selain itu bila koefisien korelasi negatif maka 
nilai b juga negatif, dan sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka nilai b juga 
positif. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 





1. Evaluasi adalah membandingkan antara rencana  dn realisasi. 
2. Ekowisata adalah kegiatan wisata dengan memperhatikan unsur 
pendidikan, pemahaman, dan konservasi sumber daya alam. 
3. Kebun Raya adalah Kebun Raya Pucak di Kabupaten Maros yang memilki 
fungsi sebagai kawasan konservasi, penelitian, sarana pendidikan, dan 
tempat wisata yang melestarikan lingkungan. 
4. Konservasi adalah pelestarian lingkungan kawasan kowisata Kebun Raya 
Pucak di Kabupaten Maros. 
5. Promosi adalah proses kegiatan yang bertujuan agar para konsumen 
mengetahui adanya produk dan jasa yang ditawarkan Kebun Raya Pucak 
di Kabupaten Maros. 
6. Sarana dan prasarana adalah alat penunjang di dalam pelayanan publik di 
Kebun Raya Pucak terkait ketersediaan air bersih, listrik, jaringan 
komunikasi,  masjid, kantin, loket, dan insfratuktur jalan. 
7. Daya tarik adalah adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan. 
8. Akomodasi adalah penyedian tempat penginapan.bagi pengunjung di 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Kebijakan RTRW Nasional, RTRW Provinsi & RTRW Kabupaten 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Nasional, untuk 
Kebun Raya Pucak sendiri dalam perencanaan fisik dan tata ruang kawasan yang 
perlu disingkronkan dan sesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Provinsi Sulawesi 
Selatan dan Rencana Tata Ruang Kabupaten Maros, dalam hal perencanaan dan 
pemanfaatan ruang termasuk penyediaan dukungan sarana dan prasarana. 
Adapun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sulawesi Selatan 
Nomor 9 Tahun 2009  Pasal 60 Rencana pengembangan kawasan pariwisata 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf F Kebun Raya Pucak Kabupaten 
Maros merupakan kawasan yang potensil untuk dikembangkan sebagai tujuan 
maupun obyek wisata meliputi rencana-rencana pengembangan taman wisata 
alam. 
Selanjutnya berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Maros, kawasan strategis propinsi ini diperuntukkan untuk Kebun 
Raya disebagian wilayah kecamatan tanralili sebagaimana dimaksud dalam 
ayat(1) huruf b yaitu  ayat 1 Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; huruf b bahwa dalam rangka mewujudkan 
keterpaduan pembangunan antar sektor, daerah, dan masyarakat maka rencana tata 
ruang wilayah merupakan arahan lokasi investasi pembangunan yang 




pemanfaatan untuk kebun raya sangat sesuai karena salah satu fungsi kebun raya 
juga untuk konservasi.  
 
B. Gambaran Umum Wilayah  
1. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Maros 
a. Letak Strategis dan Administasif 
Kabupaten Maros terletak di bagian barat Sulawesi Selatan antara 
40°45’-50°07’  Lintang Selatan dan 190°205’-129°12’ Bujur Timur, luas 
wilayah Kabupaten Maros 1.619,12 Km
2
. Secara administrasi Kabupaten 
Maros berbatasan dengan :  
 Sebelah utara    : Kabupaten Pangkep 
 Sebelah selatan : Kota Makassar dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah timur   : Kabupaten Bone 
 Sebelah barat    : Selat Makassar 
Kabupaten Maros memiliki wilayah administrasi berupa 
Kecamatan, Desa dan Kelurahan. Sampai saat ini Kabupaten Maros 
memiliki 14 Kecamatan, 103 Desa/Kelurahan dan 310 Dusun. 
Tabel 4.1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten 













1 Mandai 49,11 3,03 
2 Moncongloe 46,87 2,89 




4 Marusu 53,73 3,32 
5 Turikale 29,93 1,85 
6 Lau 73,83 4,56 
7 Bontoa 93,52 5,78 
8 Bantimurung 173,70 10,73 
9 Simbang 105,31 6,50 
10 Tanralili 89,45 5,52 
11 Tompobulu 287,66 17,77 
12 Camba 145,36 8,98 
13 Cenrana 180,97 11,18 
14 Mallawa 235,92 14,57 
Jumlah 1.619,12 100 
Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka 2017 
Bersadarkan  tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Maros Tahun 
2016 sebanyak 1.619,12 Km
2
, Kecamatan dengan luas wilayah tertinggi 
berada di Kecamatan Tompobulu dengan luas 287,66 Km
2
, dan kecamatan 





Gambar  4.1. Luas Wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten 
Maros Tahun 2017 























































Penduduk Kabupaten Maros berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 
2010 berjumlah 319.008 jiwa, yang tersebar di 14 Kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbesar yakni 44.242 jiwa dengan tingkat kepadatan 
penduduk tertinggi ditemukan di Kecamatan Turikale, 1.465 jiwa/km
2
. 
Sedangkan yang terendah di Kecamatan Mallawa 47 jiwa/km
2
. 
Berdasarkan hail proyeksi, penduduk Kabupaten Maros pada tahun 2016 
sebanyak 342.890 jiwa. 
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Maros Tahun 2016 
Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2. diatas, dapat kita ketahui bahwa 
keterbandingan antara penduduk laki-laki dengan perempuan (sex ratio), 
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki dengan 
perbandingan 96 laki-laki disbanding dengan 100 perempuan. Namun di 





Jenis Kelamin (Jiwa) Rasio Jenis 
Kelamin 
(sec ratio) Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Mandai 18.907 19.721 38.624 96 
2 Moncongloe 9.122 9.549 18.671 95 
3 Maros Baru 12.681 13.189 25.870 96 
4 Marusu 13.372 13.663 27.035 98 
5 Turikale 21.386 22.856 44.242 94 
6 Lau 12.778 13.323 26.101 96 
7 Bontoa 13.795 14.384 28.179 96 
8 Bantimurung 14.424 15.437 29.861 93 
9 Simbang 11.405 12.262 23.667 93 
10 Tanralili 13.234 12.234 26.101 103 
11 Tompobulu 7.480 7.706 15.186 97 
12 Camba 6.491 6.812 13.304 95 
13 Cenrana 7.125 7.455 14.580 95 
14 Mallawa 5.524 5.942 11.466 93 




ini menunjukkan jumlah penduduk laki-laki di kecamatan tersebut lebih 
besar dari penduduk perempuan. 
 
2. Tinjauan Umum Kecamatan Tompobulu 
a. Letak Administasif 
Kecamatan Tompobulu dengan luas sekitar 287,66 Km2 
merupakan daerah sebagian besar berbentuk dataran  yang terdiri dari 8 
desa/kelurahan, dengan batas administrasi. 
 Sebelah utara    : Kecamatan Simbang 
 Sebelah selatan : Kabupaten Gowa 
 Sebelah timur   : Kecamatan Cenrana 
 Sebelah barat    : Kecamatan Tanralili 
Berdasarkan  luas wilayah di Kecamatan Tompobulu tercatat 
bahwa Desa Tompobulu memiliki luas wilayah terluas 91,98 Km
2 
, terluas 
kedua yaitu Desa Toddolimae dengan luas wilayah 45,54 Km
2
, sedangkan 
yang paling terkecil adalah Desa Pucak 17,76 Km
2 
menurut jaraknya, letak 
masing-masing Desa bervariasi antara 1-10 km. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 













1 Benteng Gajah 24,03 8,35 
2 Pucak 17,76 6,17 
3 Tompobulu 91,98 31,9 




5 Bonto Manai 12,00 4,17 
6 Bonto Matinggi 23,67 8,22 
7 Bonto Manurung 40,55 14,0 
8 Bonto Somba 32,13 11,1 
Jumlah 287,66 100 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka 2017 
Bersadarkan  tabel 4.3 Luas Wilayah Kecamatan Tompobulu 
Tahun 2016 sebanyak 287,66 Km
2
, Kecamatan/Desa dengan luas wilayah 
tertinggi berada di Desa Tompobulu dengan luas 91,98 Km
2
 dan Desa 





Gambar 4.2. Luas Wilayah menurut Desa/Kelurahan di Kabupaten 


















































b. Kependudukan  
Penduduk Kecamatan Tompobulu Tahun 2016 sebanyak 15.027 
jiwa, yaitu laki-laki sebanyak 7.390  jiwa dan perempuan 7.632  jiwa. 
Ratio Jenis Kelamin (Sex Ratio) sekitar 97, hal ini menunjukkan bahwa 
dari setiap 100 orang perempuan terdapat 97 laki-laki. Penduduk 
terbanyak berada pada Desa Tompobulu sebanyak 3.512 jiwa dan terkecil 
1.237 jiwa berada pada Desa Benteng Gajah, dengan Jumlah Rumah 
Tangga sebanyak 3.313 dengan kepadatan penduduk sebesar 535 
jiwa/km
2
, mayoritas warganya berasal dari Suku/Etnis Bugis-Makassar. 
Tabel 4.4. Banyaknya Penduduk Perjenis kelamin dan Rasio Jenis kelamin di 
Kecamatan Tompobulu Tahun 2016 
No. Desa/ Kel Laki-laki Perempuan Sex Rasio 
1 Benteng Gajah 614 614 100 
2 Pucak 1302 1305 99 
3 Tompobulu 1701 1786 95 
4 Toddolimae 968 1058 91 
5 Bonto Manai 741 739 100 
6 Bonto Matinggi 660 655 101 
7 Bonto Manurung 647 680 95 
8 Bonto Somba 665 681 107 
Jumlah 7298 7455 97 
Sumber : Kecamatan Tompobulu Dalam Angka 2017 
Berdasarkan  tabel diatas bahwa jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki pada tahun 2016 di Kabupaten Maros dalah 7298 jiwa 
dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 7455 jiwa. Jumlah 
penduduk terbanyak berada di Desa Tompobulu yaitu penduduk berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 1701 jiwa sedangkan perempuan 1786 jiwa. 
Sedangkan jumalh penduduk yang terkecil berada di Desa Benteng Gajah 




perempuan.  Dengan angka rasio jenis kelamin 93, dapat diartikan bahwa 
tiap 100 orang berjenis kelamin perempuan terdapat 93 orang yang 
berjenis kelamin laki-laki. 
Struktur umur penduduk Kecamatan Tompobulu baik laki-laki 
maupun perempuan terbanyak tersebar mulai pada kelompok umur antara 
0-4 tahun sampai dengan 35-39 dan mulai menurun  pada kelompok umur 
40-44. 
Tabel 4.5. Penduduk Kecamatan Tompobulu Menurut Kelompok Umur 
dan Jenis Kelamin Tahun 2016 
Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah penduduk Kecamatan 
Tompobulu menurut kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2016. dapat 
diketahui bahwa di Kecamatan Tompobulu usia produktif jiwa yaitu 
terhitung dari umur 15-65 tahun.  





0-4 845 915 1760 
5-9 865 822 1687 
10-14 765 688 1453 
15-19 714 629 1343 
20-24 596 599 1195 
25-29 612 639 1251 
30-34 500 599 1099 
35-39 551 579 1127 
40-44 447 464 911 
45-49 391 428 819 
50-54 310 342 652 
55-59 253 248 501 
60-64 191 205 396 
65 + 355 478 833 




C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Administatif 
Secara admnistrasi Kebun Raya Pucak terletak di antara 2 Desa 
yaitu Desa Tompobulu dan Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros sekitar 20 km dari Bandara Hassanudin dengan luas area kawasan 
wisata kebun raya adalah 120 Ha.  
b. Jenis Tanah 
  Pada lokasi Penelitian di dominasi oleh 3 jenis tanah utama yaitu 
Tanah Litosol merupakan tanah mineral hasil pelapukan batuan induk, 
berupa batuan beku (intrusi) dan/atau batuan sedimen yang menempati 
daerah perbukitan intrusi dengan sudut lereng < 70% Tanah Andosol  
yaitu terbentuk dari endapan abu vulkanik yang telah mengalami 
pelapukan sehingga menghasilkan tanah yang subur dan Tanah Latosol 
adalah tanah yang terbentuk dari batuan beku,sedimen,dan metafomorf.  
c. Topografi  
  Pada lokasi penelitian kondisi topografi landai sampai berbukit 
dengan kemiringan 0%,-30% Titik tertinggi (A) berada pada sisi sebelah 








d. Kondisi Iklim dan Curah Hujan 
  Pada lokasi penelitian kondisi iklim tergolong iklim tropis basah 
dengan curah hujan tahunan 3,357 mm terjadi antara bulan november 
sampai mei. 
e. Hidrologi  
  Keadaan hidrologi dapat diamati dengan adanya air tanah yang 
bersumber dari air hujan yang sebagian mengalir di permukaan (run off).  
Terdapat beberapa sumber air di Kebun Raya Pucak  yaitu terdapat 2 buah 
mata air yang berasal dari luar masuk ke dalam kawasan dan  terdapat 2 
buah embung yang menampung aliran air dari 2 sungai kecil tersebut. 
 
2. Kondisi Eksisting Lokasi Penelitian 
1. Akses  
  Akses menuju Kebun Raya Pucak dapat ditempuh menuju lokasi 
dari arah Kariango & Batangase, dari arah Daya, dari Panakkukang dan 
dari arah Maros. Lokasi belum dapat dicapai oleh kendaraan angkutan 
umum, baik dari arah Kota Makassar maupun dari wilayah Kota Maros. 






























2. Kondisi Eksisting Umum 
  Kebun Raya Pucak atau The Wallacea Botanical Garden dengan 
luas area 120 Ha dikenal dengan kebun raya yang memiliki tumbuhan 
endemisme dan tumbuhan langka. Koleksi tanaman tahun 2017 yaitu 
1.316 spesimen dan 78 spesies, koleksi tanaman yang ada tertata dengan 
rapi baik didalam rumah pembibitan maupun diluar. 
 
   
Gambar 4.2. Kondisi Aktivitas Pembibitan dan Tanaman, 2018. 
  Untuk mengakses tanaman bagian utama kawasan kondisi 
permukaan jalan di Kebun Raya Pucak terutama pada jalan utama untuk 
secara keseluruhan sudah dalam kondisi beraspal dan sebagian lainnya 




     
   
Gambar 4.3. Kondisi Permukaan Jalan di Kebun Raya Pucak, 2018. 
  Fasilitas lainnya yaitu taman yang menunjang dalam konsep 
kawasan ekowisata, di Kebun Raya Pucak ini terdapat 2 taman yaitu taman 
anggrek dan taman araceae dilengkapi dengan fasilitas umum seperti gazebo 
dan air mancur. Sedangkan kondisi permukaan jalan yang dalam taman 







Gambar 4.4. Taman Araceae dan Taman Anggrek, 2018. 
  Kondisi fasilitas lainnya di KRP seperti air bersih yang bersumber 
dari embung terdekat atau dari sumur pantek yang dialirkan ke roof tank 
kawasan, penempatan sesuai titik lokasi kapasitas tangki disesuaikan dengan 
kondisi kawasan dengan asumsi kebutuhan : 1 orang = 100 liter / hari. 
   
 




  Adapun terdapat dua jenis sampah dalam kebun raya yaitu sampah 
organik dan sampah anorganik. Sampah anorganik yang berasal dari 
pengunjung kebun raya dikumpulkan terlebih dahulu di tempat 
penampungan sementara untuk kemudian dibuang keluar area kebun ke 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah kota Maros. Untuk itu diperlukan 
sistem pengelolaaan sampah mandiri khususnya untuk sampah-sampah 
organik. Yang nantinya, hasil pengelolaan sampah tersebut bisa menjadi 
bahan baku pembuatan pupuk kompos yang akan digunakan untuk 
pemupukan tanaman koleksi di Kebun Raya Pucak. Sehingga akan 
memberikan nilai tambahdengan adanya pengelolaan sampah secara mandiri 
tersebut. 
    
Gambar 4.6. Kondisi Persampahan Dengan Pengomoposan, 2018. 
  Jaringan listrik di Kebun Raya Pucak telah berjalan, diperkirakan  
sumber daya listrik trafo 500 kVA,dengan back up Genset 100 % 
penerangan diperlukan selain sebagai faktor fungsional juga factor 
keamanan. Jaringan telepon belum ada, akan tetapi beberapa operator selular 
sudah dapat ditangkap di kawasan. Sarana pendukung lainnya guest house 




yang sekali didalamnya dijadikan mess dan gudang . Fasilitas lainnya seperti 
gazebo dan gardu pandang  
   
 
Gambar 4.7. Kondisi Rumah Panggung, Kantor dan Gazebo, 2018. 
 
3. Jumlah Pengunjung Kebun Raya Pucak 
  Konsep ekowisata yang berwawasan lingkungan di Kebun Raya Pucak 
dengan view kawasan yang mendukung minat pengunjung datang 
berwisatayang tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 





  Belum ada kebijakan khusus bagi pengunjung karena masih kurangnya 
jumlah kunjungan yang tiap harinya hanya sekitar 30 orang perharinya 
sehingga belum dikenakan biaya masuk dan lingkup kegiatan masih dibatasi. 
Tabel 4.6. Data Pengunjung KRP Tahun 2017 Dirinci Perbulan 
No Bulan Jumlah (Jiwa) Persentase 
(%) 
1 Januari 400 6,3 
2 Februari 678 10,6 
3 Maret 671 10,5 
4 April 442 6,9 
5 Mei 230 3,62 
6 Juni 980 15,4 
7 Juli 524 8,2 
8 Agustus 256 4,0 
9 September 698 11,0 
10 Oktober 104 1,6 
11 November 625 9,8 
12 Desember 731 11,5 
Jumlah 6,339 100 
Sumber : Kantor Kebun Raya Pucak 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kurangnya jumlah pengunjung 
terjadi akibat adanya objek dan daya tarik wisata baru yang berdekatan dengan 
Kebun Raya Pucak walaupun memiliki visi, salah satunya dibidang pariwisata, 
akan tetapi dalam tahap pelaksanaannya Kebun Raya Pucak belum menerapkan 
standar manajemen secara professional. 
 
D. Analisis Karakteristik Responden  
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik pengunjung di Kebun Raya Pucak berdasarkan jenis 
kelamin dapat diketahui melalui tabel berikut: 
 




Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Laki-Laki 21 42,0 
Perempuan 29 58,0 
Jumlah 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden perempuan 
lebih dominan daripada laki-laki di Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros. 
Dengan frekuensi perempuan sebanyak  58 % dan laki-laki sebanyak 42%  
 
Grafik  4.3. Karakterisktik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
2. Umur 
Karakteristik pengunjung di Kebun Raya Pucak berdasarkan umur 
dapat diketahui melalui tabel berikut: 




7 – 14 tahun 6 12,0 
15 – 24 tahun 23 46,0 
25 – 55 tahun 19 38,0 




















Jumlah 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umur 15 – 24  tahun 
lebih dominan yaitu dengan 46 % dan yang paling sedikit adalah umur diatas 
>55 tahun yaitu sebanyak 4%. 
 
Grafik  4.4. Karakterisktik Responden Berdasarkan Umur 
 
3. Tempat Tinggal 
Karakteristik pengunjung di Kebun Raya Pucak berdasarkan tempat 
tinggal dapat diketahui melalui tabel berikut: 
Tabel 4.9. Karakterisktik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tempat Tinggal Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kota Makassar 18 36,0 
Kabupaten Maros 28 56,0 
Lainnya 4 8,0 
Jumlah 50 100,0 
















7 – 14 tahun 
15 – 24 tahun 





Berdasarkan hasil yang didapatkan diketahui bahwa 56%  responden 
yang berkunjung bertempat tinggal di Kabupaten Maros dan yang paling 
sedikit adalah 8% di daerah lainnya.  
4. Pendidikan Terakhir 
Karakteristik pengunjung di Kebun Raya Pucak berdasarkan pendidikan 
terakhir dapat diketahui melalui tabel berikut: 







SD 2 4,0 
SLTP/SMP 6 12,0 
SLTA/SMA 24 48,0 
Perguruan Tinggi 18 36,0 
Jumlah 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendidikan 
terakhir responden lebih dominan SLTA/SMA yaitu 48% dan yang paling 





Grafik 4.5. Karakterisktik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
5. Pekerjaan 
Karakteristik pengunjung di Kebun Raya Pucak berdasarkan pekerjaan 
terakhir dapat diketahui melalui tabel berikut: 





Pelajar/Mahasiswa 25 50,0 
Pegawai 8 16,0 
Wiraswasta 9 18,0 
IRT  8 16,0 
Jumlah 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pekerjaan 





















50% dan yang paling sedikit adalah responden ibu rumah tangga yaitu 
sebanyak 16%.  
  
Grafik 4.6. Karakterisktik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
E. Deskripsi Variabel Penelitian Terhadap Karakteristik Responden 
 Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 
jiwa/orang yang  mengunjungi kawasan Kebun Raya Pucak yang dilakukan pada 
variabel yakni : 
1. Fungsi Kawasan  
Dalam penelitian karakteristik responden di Kebun Raya Pucak yang 

























Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Sesuai Dengan Fungsinya 
Ya 10 20,0 
Tidak 40 80,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengetahui Fungsi Kebun Raya Pucak  
Sebagai tempat wisata 37 74,0 
Sebagai tempat konservasi 9 18,0 
Sebagai tempat penelitian dan pendidikan 4 8,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Kebun Raya Pucak Sebagai Ekowisata 
Setujuh 44 88,0 
Kurang Setujuh 5 10,0 
Tidak Setujuh 1 2,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Kepuasan Pengunjung Mengenai Kebun Raya Pucak Sebagai 
Ekowisata 
Puas 40 80,0 
Sangat Puas 9 18,0 
Tidak Puas 1 2,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Keamanan Kebun Raya Pucak 
Aman 35 70,0 
Cukup Aman 14 28,0 
Tidak Aman 1 2,0 
Total 50 100.0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tanggapan 
pengunjung  mengatakan Kebun Raya Pucak 80% tidak berjalan sesuai 
dengan fungsinya dan 20% lainnya menjawab berjalan sesuai dengan 
fungsinya. Adapun sebanyak 74 % pengunjung Kebun Raya Pucak dominan  
mengetahui fungsi Kebun Raya Pucak sebagai tempat wisata, adapun 
sebanyak 18 %  pengunjung mengetahui fungsi kebun raya pucak sebagai 
tempat konservasi dan pengunjung mengetahui fungsi kebun raya pucak 




pengunjung mengenai Kebun Raya Pucak sebagai ekowisata menjawab 
setujuh yaitu sebanyak 88% mendukung fungsinya dalam kegiatan konservasi 
lingkungan dan wisata di Kebun Raya Pucak. Selain itu persepsi kepuasan 
mengenai Kebun Raya Pucak sebagai ekowisata dominan pengunjung merasa 
puas yaitu sebanyak 80% dan paling rendah merasa tidak puas yaitu sebanyak 
2%. Dari segi keamanan berdasarkan hasil penelitian pengunjung di Kebun 
Raya Pucak yatiu sebanyak 70% pengunjung menjawab aman dan paling 
rendah menjawab tidak aman yaitu sebanyak 2%. 
2. Promosi 
Dalam penelitian karakteristik responden di Kebun Raya Pucak yang 
dikategorikan berdasarkan promosi dapat diketahui melalui tabel berikut : 




Persepsi Pengunjung Mengetahui Kebun Raya Pucak 
Media Cetak 11 22,0 
Media Elektronik 15 30,0 
Informasi Lisan  24 48,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Yang Dilakukan Promosi Kebun Raya 
Pucak 
Baik 5 10,0 
Kurang Baik 44 88,0 
Tidak Baik 1 2,0 
Total 35 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebanyak 48% 
pengunjung dominan mengetahui Kebun Raya Pucak dari informasi lisan dan 




pengunjung mengenai promosi yang dilakukan di Kebun Raya Pucak 88% 
pengunjung menjawab kurang baik dan paling rendah sebanyak 2% 
pengunjung menjawab promosi yang dilakukan Kebun Raya Pucak tidak baik. 
3. Daya Tarik Utama 
Dalam penelitian karakteristik responden di Kebun Raya Pucak yang 
dikategorikan berdasarkan daya tarik utama dapat diketahui melalui tabel 
berikut: 





Persepsi Pengunjung Mengenai Daya Tarik Utama Kebun Raya Pucak 
Rumah Panggung (Balla Lompoa) 6 12,0 
Tumbuhan Langka 11 22,0 
Taman Araceae 12 24,0 
View Kawasan  21 42,0 
Total 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa daya tarik utama 
yang paling dominan  dikunjungi pengunjung di Kebun Raya Pucak yaitu 
view kawasan 42% sedangkan yang paling sedikit dikunjungi pengunjung 
yaitu  Rumah Panggung (Balla Lompoa) 6%. Adapun daya tarik lain yaitu 
taman araceae sebanyak 24% dan tumbuhan tumbuhan langka sebanyak 22%. 
4. Akomodasi 
Dalam penelitian karakteristik responden di Kebun Raya Pucak yang 









Persepsi Pengunjung Mengenai Ketersediaan Fasilitas Akomodasi Kebun 
Raya Pucak 
Baik 12 24,0 
Kurang Baik 36 72,0 
Tidak Baik 2 4,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Fasilitas Akomodasi Sesuai Kebun Raya 
Pucak 
Hotel 5 10,0 
Koteks 4 8,0 
Wisma 28 56,0 
Lainnya 13 26,0 
Total 50 100,0 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ketersediaan fasilitas 
akomodasi di kebun raya pucak masih kurang baik yaitu 72% dan paling 
rendah sebanyak 4 % pengunjung menjawab promosi yang dilakukan Kebun 
Raya Pucak tidak baik sehingga pengunjung yang paling dominan 56% 
mengingingkan fasilitas akomodasi yang sesuai di kebun raya pucak yaitu 
wisma. 
5. Sarana dan Prasana 
Dalam penelitian karakteristik responden di Kebun Raya Pucak yang 
dikategorikan berdasarkan sarana dan prasana dapat diketahui melalui tabel 
berikut : 





Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Ketersediaan Air 
Bersih 







Kurang Baik 5 10,0 
Tidak Baik  1 2,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Penyediaan Listrik 
Baik 47 94,0 
Kurang Baik 3 6,0 
Tidak Baik - - 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung  Kebun Raya Pucak Mengenai Jaringan Komunikasi 
Baik 27 54,0 
Kurang Baik 21 42,0 
Tidak Baik 2 4,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Kondisi Jalan Kebun Raya Pucak  
Baik 1 2,0 
Kurang Baik 31 62,0 
Tidak Baik 18 36,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Mengenai Waktu Tempuh Lokasi Kebun Raya Pucak 
<30 Menit 21 42,0 
30 Menit - < 1 Jam 13 26,0 
2 – 5 Jam 11 22,0 
Lainnya 5 10,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Ketersediaan Mesjid 
Baik 31 62,0 
Kurang Baik 18 36,0 
Tidak Baik  1 2,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Ketersediaan Kantin 
Baik 9 18,0 
Kurang Baik 34 68,0 
Tidak Baik 7 14,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Ketersediaan Toilet 
Baik 43 86,0 
Kurang Baik 6 12,0 
Tidak Baik 1 2,0 
Total 50 100,0 
Persepsi Pengunjung Kebun Raya Pucak Mengenai Ketersediaan Loket 
Baik 15 30,0 
Kurang Baik  32 62,0 
Tidak Baik 4 8,0 
Total 50 100,0 




  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mengenai 
ketersedian sarana dan prasarana di Kebun Raya Pucak dominan menjawab 
baik yaitu bersih air sebanyak 88%,  listrik sebanyak 94%,  jaringan 
komunikasi sebanyak 54% dan toilet sebanyak 86%, dan fasilitas penunjang 
lainnya yaitu loket 62%. Adapun ketersediaan sarana dan prasarana yang 
kurang baik di Kebun Raya Pucak yaitu loket sebanyak 62%, jalan sebanyak 
62%, dan kantin sebanyak 68% sehingga diperlukan peremajaan kembali. 
Pengunjung yang paling dominan berasal dari Kabupaten Maros dengan 
waktu tempuh yang paling dominan yaitu sebanyak 42% ke lokasi kebun raya 
pucak <30 Menit dan yang paling rendah yaitu sebanyak 10% dari daerah 
lainnya. 
 
F. Analisis Penerapan Metode Uji Korelasi 
 Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor determinan yang 
menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya pucak belum berkembang dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi, analisis regresi adalah suatu 
analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda hal 
tersebut karena melibatkan lebih dari satu variabel bebas dengan menggunakan 
aplikasi statistik yaitu program SPSS 16,0 for windows. 
1. Analisis Regresi Berganda 




Uji determinasi digunakan untuk mengetahui  berapa persentase 
pengaruh yang berikan variavel X terhadap variabel Y, hasil uji 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.17. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .304 .24 1.202 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1  
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerapkan variabel dari variabel dependen. 
Koefisien determinasi  dilakukan dengan mengkuadratkan R Square 
(R2). Berdasarkan hasil  tabel di atas maka diperoleh nilai R2 yaitu 
0,304% sehingga kesimpulannya bahwa dari promosi, akomodasi, daya 
tarik, sarana dan prasarana mempengaruhi pengembangan kawasan 
kebun raya pucak sebesar 30,4 %. 
b. Uji T 
Analisis pengaruh individual atau pasial  (Uji T) untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh varsial atau tersendiri yang 
diberikan variabel bebasa terhadap variabel terikat. Pengambilan 
keputusan dalam uji t didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 5% 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .447 .299  1.495 .142 
X1 .415 .076 .571 5.449 .000 
X2 -.041 .028 -.156 -1.447 .155 
X3 -.047 .056 -.085 -.845 .403 
X4 .272 .125 .252 2.169 .035 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Dasar pengambilan Uji T ialah :  
1. Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung >  t tabel maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap Y. 
2. Jika nilai sig > 0.05 atau t hitung <  t tabel maka terdapat tidak pengaruh 
variabel X terhadap Y. 
Untuk mecari Ttabel adalah sebagai berikut : 
T tabel =  t   
 
 
         
T tabel =  t  (0,025; 44) 
T tabel =   1,680   
Berdasarkan  tabel perhitungan data statistis dapat diketahui sebagai berikut : 
1. Promosi, diperoleh dari thitung 5,449 > ttabel 1,680 atau sig 0.000 < 0.05 maka 
promosi berpengaruh secara signifikan terhadap yang menyebabkan kawasan 




2. Daya Tarik , diperoleh dari thitung -1,447 < ttabel 1,680  atau sig 0.155 < 0.05 
maka daya tarik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap yang 
menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya pucak belum berkembang. 
3. Akomodasi, diperoleh dari thitung -,8.45 < ttabel 1,680 atau sig 0.403 < 0.05 
maka akomodasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap yang 
menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya pucak belum berkembang. 
4. Sarana dan Prasarana, diperoleh dari thitung 2,169 > ttabel 1,680 atau sig 0.035 < 
0.05 maka sarana dan prasarana berpengaruh secara signifikan terhadap 
terhadap yang menyebabkan kawasan ekowisata kebun raya pucak belum 
berkembang. 
Tabel 4.19. Hasil Rekapitulasi 
No Variabel Keterangan 
1 (X1) Promosi Berpengaruh 
2 (X2) Daya Tarik Tidak berpengaruh 
3 (X3) Akomodasi Tidak berpengaruh 
4 (X4) Sarana dan Prasarana Berpengaruh  
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel 
mempengaruhi faktor determinan yang menyebabkan kawasan ekowisata kebun 
raya pucak belum berkembang adalah variabel promosi dan sarana & prasarana.  
1. Promosi  
Promosi berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi kawasan 
ekowisata di Kebun Raya Pucak berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung 
5,449 > ttabel 1,680 atau sig 0.000 < 0.05 dikarenakan pada kawasan 




yang efektif dan efisien. Dalam hal ini, Kebun Raya Pucak memiliki visi 
salah satunya dibidang pariwisata dengan mengoperasikan ekowisata yang 
merupakan kegiatan pariwisata yang peduli terhadap pentingnya 
pelestarian alam dan keberlanjutan pariwisata dan mempromosikan serta 
menjual program wisata yang berhubungan dengan flora, fauna dan alam, 
sehingga penerapan pemasaran dan promosi harus segera dilakukan untuk 
mengantisipasi penurunan jumlah pengunjung yang signifikan. 
Sesuai dengan teori menurut (Marpaung, 2000) dalam 
pengembangan pariwisata, dibutuhkan pemasaran dan promosi yang 
merupakan proses kegiatan yang bertujuan agar para konsumen 
mengetahui (aware) adanya produk dan jasa yang ditawarkan. Pemasaran 
dilakukan untuk mengetahui kondisi pasar dengan baik, sehingga produk 
dan jasa yang dipasarkan sesuai dengan keinginan konsumen sedangkan 
promosi, untuk mendorong kegiatan pariwisata.  
2. Daya Tarik 
Daya Tarik  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
kawasan ekowisata di Kebun Raya Pucak berdasarkan hasil analisis 
diperoleh dari thitung -1,447 < ttabel 1,680  atau sig 0.155 < 0.05 dikarenakan 
pada kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak sudah memiliki objek daya 
tarik wisata didukung dengan view kawasan sangat menarik dengan 
fasilitas wisata seperti taman araceae, taman anggrek dan taman herbal 
yang dijadikan sebagai kegiatan berwisata kebun dengan konsep ekowisata 




berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, 
aspek pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek 
pembelajaran dan pendidikan.  
 Sesuai dengan teori menurut (Marpaung, 2000) terkait daya tarik 
wisata yaitu segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai 
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
3. Akomodasi 
Akomodasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
kawasan ekowisata di Kebun Raya Pucak berdasarkan hasil analisis 
diperoleh dari thitung -,8.45 < ttabel 1,680 atau sig 0.403 < 0.05 dikarenakan 
pada kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak mengenai ketersediaan 
fasilitas  akomodasi diperlukan pembenahan kembali dengan penyediaan 
akomodasi yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung misalnya 
penyediaan wisma dengan standar kebersihan dan kelayakan.  
Sesuai dengan teori menurut (Marpaung, 2000) dalam 
pengembangan pariwisata, Akomodasi merupakan istilah yang 
menerangkan semua jenis sarana yang menyediakan tempat penginapan 
bagi masyarakat yang sedang dalam perjalanan.  
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana berpengaruh secara signifikan terhadap 
fungsi kawasan ekowisata di Kebun Raya Pucak berdasarkan hasil analisis 




pada kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak beberapa sarana dan 
prasarana yang kurang baik. Dalam hal ini Kebun Raya Pucak sudah 
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan 
konservasi dan wisata bagi para wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara. Akan tetapi, fasilitas ini mungkin sudah tersedia seadanya 
dan perlunya perbaikan karena beberapa sarana dan prasarana masih 
kurang baik. Terlihat masih adannya jalanan berbatu yang rusak dan tidak 
rata ditambah lagi ketersediaan loket yang ada tidak terpakai disamping itu 
kondisi kantin tidak terawat dan kondisi masjid jauh dari area wisata 
sehingga perlunya evaluasi kembali fasilitas insfratuktur pendukung agar 
wisatawan aman dan nyaman melakukan kegiatan di kawasan ini.  
Sesuai dengan teori menurut (Marpaung, 2000) dalam 
pengembangan pariwisata, prasarana dan sarana alat penunjang 
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan 
publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan 
yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai 
dengan rencana.  
 
G. Persepsi Islam Terhadap Penelitian 
1. Keterkaitan Ayat Terhadap Penelitian 
Al-Quran dan hadis sebagai sumber hukum syariat Islam telah menjelaskan 
kepada manusia bagaimana mereka menjalankan kehidupannya dalam 




dengan memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan konservasi 
sumber daya alam. Sesuai firman Allah  Swt dalam QS Al-Mulk/67 : 15, yang 
berbunyi: 
 َلٱ ُمُكَل َلَعَج يِذَّلٱ َوُى َ ر لاُولَذ  َفمٱ ْاوُش  زِّر نِم ْاوُلَُكو اَهِبِكاَنَم فِ ِوِقۖۦ َيِلإَو ِو  ُروُشُّنلٱ٥١  
Terjemahan : 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Kementrian Agama 
RI : 2012). 
Ayat di atas jika dikaitkan dengan berwisata maka memang manusia 
dianjurkan untuk bepergian  melihat, menikmati, mempelajari atau 
memanfaatkan segala apa yang menjadi hamparan dibumi ini, dan memang 
hal inilah yang merupakan bagian dari ekowisata. 
Menurut tafsir al misbah, Dialah yang telah menundukkan bumi 
sehingga memudahkan kalian. Maka, jelajahilah di seluruh pelosoknya dan 
makanlah dari rezeki yang dikeluarkan dari bumi itu untuk kalian. Hanya 
kepada-Nyalah kalian akan dibangkitkan untuk diberi balasan (quraisy 
shihab). Selanjutnya menurut tafsir jalalayn (Dialah yang menjadikan bumi 
itu mudah bagi kalian) mudah untuk dipakai berjalan di atas permukaannya 
(maka berjalanlah di segala penjurunya) pada semua arahnya (dan makanlah 




kepada-Nyalah kalian dibangkitkan) dari kubur untuk mendapatkan 
pembalasan. 
Berdasarkan tafsir dari pembahasan dan kaitanya dengan penelitian ini 
bahwa pengembangan kawasan wisata harus dilakukan dengan dasar yang 
benar dan memperhatikan etika-etika lingkungan yang tidak boleh dilupakan. 
Selayaknya pengelolan dan pemanfaatan sumber daya alam didasarkan pada 
teori manfaat alam secara Qur’ani dan etika-etika lingkungan yang terdapat 
dalam al-Qur’an. Konsep etika lingkungan tersebut mengandung makna yaitu 
penghargaan yang sangat tinggi terhadap alam, penghormatan terhadap saling 
keterkaitan setiap komponen dan aspek kehidupan, pengakuan terhadap 
kesatuan penciptaan dan persaudaraan semua mahkluk serta menunjukkan 
bahwa etika (akhlak) harus menjadi landasan yang perlu diterapkan di 
kawasan ekowisata kebun raya pucak. Sesuai dengan Firman Allah Swt  
dalam QS Al A’raf/7 : 56 tentang lingkungan : 
ُفت َلاَو ْاوُدِس  فِ  َلٱ ِ ر َعب َد اَهِح ََٰلصِإ  َودٱ ُهوُع  وَخاف اًعَمَطَو  َّنِإ  َتَحمَر  بِيرَق ِوَّللٱ َن ِّم 
 
ُ
لٱ ََ ِنِسح ١٥  
Terjemahan : 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 




Dalam ayat itu Allah SWT  melarang umat Islam untuk melakukan 
kerusakan di muka bumi karena hal itu bisa menjadi hal-hal yang 
dikategorikan sebagai sesuatu yang dosa karena segala sesuatu di muka bumi 
ini adalah Ciptaan-Nya dan sangat tidak pantaslah sebagai seorang hamba 
merusak ciptaan Tuhannya. 
Menurut Tafsir Quraish Shihab, Jangan kalian membuat kerusakan di 
muka bumi yang telah dibuat baik dengan menebar kemaksiatan, kezaliman 
dan permusuhan. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut akan siksa-Nya 
dan berharap pahala- Nya. Kasih sayang Allah sangat dekat kepada setiap 
orang yang berbuat baik, dan pasti terlaksana.  
Hadis yang berkaitan dengan peneltian yaitu hadis dari Ibnu Abbas 
radhiallahu 'anhuma berbunyi : 
 ّبيَّنلا فلخ تنك :َلَاق ،امهنع للها يضر ٍسابع ِنبا نع :ثلاثلا-  ويلع للها ىلص
 ملسو-  :َلاَق َف ،اًموي« ِلَك َكُمّلعأ ِّنِّإ ،ُملاُغ َاي كْظَفَْيَ َللها ِظَفْحا :ٍتاَم ِظَفْحا ،
 َّنَأ :ْمَلْعاَو ،ِللهِاب ْنِعَتْسَاف َتْنَع َتْسا اَذِإو ،َللها ِلَأْسَاف َتْلأَس اَذِإ ،َكَىاَُتَ ُهْد َِتَ َللها
 ُوبَتَك ْدَق ٍءيَشِب َّلاإ َكوُعَف ْن َي َْلَ ٍءيَشِب َكوُعَف ْ ن َي ْنَأ ىَلَع ْتَعَمَتْجا ْوَل َة َُّملا  ،َكَل ُللها
 ،َكْيَلَع ُللها ُوَبَتَك ْدَق ٍءيَشِب َّلاإ َكوُّرُضَي َْلَ ٍءيَشِب َكوُّرُضَي ْنَأ ىَلَع اوُعَمَتجا نِإَو







Hadis dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma, katanya: "Saya berada di 
belakang Nabi s.a.w. - dalam kendaraan atau membonceng - pada suatu hari, 
lalu beliau bersabda: "Hai anak, sesungguhnya saya hendak mengajarkan 
kepadamu beberapa kalimat yaitu: Peliharalah Allah - dengan mematuhi 
perintah-perintahNya serta menjauhi larangan laranganNya, pasti Allah akan 
memeliharamu, peliharalah Allah, past! engkau akan dapati Dia di 
hadapanmu. Jikalau engkau meminta, maka mohonlah kepada Allah dan 
jikalau engkau meminta pertolongan, maka mohonkanlah pertolongan itu 
kepada Allah pula. Ketahuilah bahwasanya sesuatu ummat - yakni makhluk 
seluruhnya - ini, apabila berkumpul - bersepakat - hendak memberikan 
kemanfaatan padamu dengan sesuatu - yang dianggapnya bermanfaat 
untukmu, maka mereka itu tidak akan dapat memberikan kemanfaatan itu, 
melainkan dengan sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah untukmu. Juga 
jikalau ummat-seluruh makhluk - itu berkumpul - bersepakat - hendak 
memberikan bahaya padamu dengan sesuatu - yang dianggap berbahaya 
untukmu, maka mereka itu tidak akan dapat memberikan bahaya itu, 
melainkan dengan sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah untukmu. Pena 
telah diangkat - maksudnya ketentuan - ketentuan telah ditetapkan – dan 
lembaran-lembaran kertas telah kering - maksudnya catatan-catatan di Lauh 
Mahfuzh sudah tidak dapat diubah lagi." (Diriwayatkan oleh Imam Termidzi 





2. Hima (Kawasan Konservasi pada Zaman Rasulullah dan Kekhalifaan 
Islam) 
Hima merupakan kawasan yang tidak boleh disentuh atau dilindungi 
pada zaman Rasulullah dan kekhalifaan Islam.  Kawasan ini merupakan 
kawasan yang dikhususkan untuk kehidupan binatang liar maupun untuk 
tumbuh-tumbuhan.  Pada masa itu, menjaga hima menjadi sebuah kewajiban 
relijius dibandingkan kewajiban komunitas. Bahkan para ulama juga sering 
menyerukan pentingnya hima. Agar sesuai dengan hukum Islam, sebuah 
hima itu harus memenuhi beberapa syarat yang telah dipraktikkan Nabi dan 
para khalifah. Nabi Muhammad SAW juga pernah membuat hima al-Naqi 
yang terletak di dekat Madinah sebagai tempat kavaleri dan membuat kota 
Makkah dan Madinah sebagai dua tempat suci yang tidak boleh diganggu 
gugat keberadaanya. Nabi melarang berburu binatang pada radius empat mil 
di sekitar kota Madinah. Selain itu, masyarakat juga dilarang merusak 
tanaman dalam radius 12 mil di sekitar kota tersebutKonsep tempat 
konservasi alam sebenarnya mengadopsi konsep hima di mana binatang dan 
tumbuh-tumbuhan di tempat konservasi alam itu dilindungi. Binatangnya 
tidak boleh diburu dan pohon-pohonnya harus dilestarikan. Sedangkan hima 
di Suriah memiliki sistem yang memungkinkan binatang besar seperti unta 
dan kuda diperbolehkan masuk hima.  
Berdasarkan konsep Islam mengenai ekowisata yang berkaitan dengan 
konservasi tumbuhan, pendidikan, penelitian, perlindungan, wisata maka 




pucak mengedapankan pelestarian alam. Agar melengkapi komponen siklus 
alam dan menjadi regulator atau pengendali ekosistem lingkungan serta 
menjaga kelestarian alam, bukan untuk dimanfaatkan secara berlebihan yang 
akan merusak alam. Sehingga diharapkan ke depanya Kebun Raya Pucak 
memiliki kegiatan kepariwisataan yang mengedepankan nilai ekologi dan 
pendidikan, yang diharapakan setiap wisatawan yang datang memperoleh 
























 Berdasarkan hasil pembahasan dalam peneltian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Fungsi Kawasan Ekowisata Kebun Raya Pucak di Kabupaten Maros belum 
menunjukkan hasil yang signifikan dikarenakan belum optimalnya fungsi 
kawasan sebagai kawasan konservasi tumbuhan, penelitian, sarana 
pendidikan dan tempat wisata. 
2. Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan variabel-variabel penelitian 
menunjukkan kesimpulan sebagai berikut : 
a. Faktor Promosi, berpengaruh secara signifikan karena belum melakukan 
pemasaran dan promosi yang efektif dan efisien mengenai objek wisata 
yang ada di Kebun Raya Pucak sehingga perlu melakukan promosi 
secara gencar melalui media iklan televisi, koran atau majalah dan ikut 
serta dalam kegiatan promosi di bursa pariwisata. 
b. Faktor Daya Tarik, tidak berpengaruh secara signifikan karena sudah 
memiliki objek daya tarik wisata terutama didukung dengan view 
kawasan menarik dengan fasilitas wisata lainnya seperti taman araceae, 
taman anggrek dan taman herbal yang dijadikan sebagai kegiatan 
berwisata kebun dengan konsep ekowisata. 
c. Faktor Akomodasi, tidak berpengaruh secara signifikan karena 




Kebun Raya Pucak akan tetapi perlunya pembenahan kembali dengan 
penyediaan akomodasi yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung 
misalnya wisma. 
d. Faktor Sarana dan Prasarana, berpengaruh secara karena beberapa sarana 
dan prasarana di Kebun Raya Pucak masih kurang baik, ini terlihat 
masih adannya jalanan berbatu yang rusak dan tidak rata, untuk loket 
yang ada tidak terpakai disamping itu kondisi kantin tidak terawat dan 
kondisi masjid jauh dari area wisata.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran dalam pengembangan 
Kebun Raya Pucak adalah : 
1. Dalam mengembangkan kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak yang harus 
dilakukan sesuai dengan landasan teori. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya dengan judul yang sama dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian (referensi) dengan variabel yang berbeda diluar variabel 
promosi, daya tarik, akomodasi, dan sarana prasarana. 
3. Saran untuk pengelola kawasan ekowisata Kebun Raya Pucak disarankan 
untuk menambah sarana dan prasarana  pariwisata sehingga fungsi Kebun 
Raya Pucak sebagai  kawasan konservasi, penelitian dan pendidikan serta 
tempat wisata. 
4.  Meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas penunjang agar wisatawan 
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EVALUASI FUNGSI KAWASAN EKOWISATA 
 KEBUN RAYA PUCAK KABUPATEN MAROS 
Oleh : Ayustina (60800114050) 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Sains dan Teknologi  
 
Selamat pagi/siang/sore, dalam rangka kegiatan tugas akhir di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan penelitian yang berjudul ”Evaluasi Fungsi Kawasan 
Ekowisata Kebun Raya Pucak Kabupaten Maros”. Saya mohon bantuan serta kesediaan 
bapak/ibu/saudara/saudari meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dengan jujur dan sebenarnya. 
Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih. 
A. Identitas Responden  
No Responden :………………………………………………………………..………… 
Nama Pengujung   :………………………………………………………………..………… 
Hari/Tanggal :……………………………………………………………..…………… 
Waktu  :…………………………………………………………..……………… 
1. Jenis kelamin                : a. Laki-LakI 
 b. Perempuan 
2. Umur                            :  a. 7-14 tahun                                 c.  25-55 tahun 
 b.15-24 tahun                               d.  >55 tahunn  
3.  Tempat tinggal            : a.  Makassar                                   c. Lainnya ……………… 
b. Maros 
4.  Pendidikan Terakhir   :  a. SD                                             d. Perguruan tinggi/ akademik     
b. SLTP/ SMP                               e. Lainnnya……………… 
                                       c. SLTA/ SMA 
5.     Pekerjaan                    :  a. Pelajar/ Mahasiswa                    d.  Ibu Rumah Tangga  
                                             b. Pegawai                                      e. Lainnya……………… 




B.  Petunjuk 
1. Kuisioner ini merupakan bahan penyusunan skripsi pada jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Kuisioner ini bertujuan untuk mencari fakta ilmiah tentang kondisi permasalahan 
pada obyek penelitian, oleh sebab itu diharapkan bapak/ibu sdr (i) untuk 
memberikan jawaban dan keterangan yang sebenar-benarnya. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternative jawaban yang anda anggap 
penting berdasarkan pengamatan, pengalaman serta pengetahuan anda. 
C. Lampiran kuisioner 
1. Apakah anda mengetahui fungsi 
Kebun Raya Pucak  ? (Jawaban dapat 
lebih dari satu) 
a. Sebagai tempat wisata 
b. Sebagai tempat konservasi 
tumbuhan  
(pelestarian dan koleksi tanaman) 
c. Sebagai tempat penelitian dan 
pendidian  
d. Lainnya (sebutkan : ………….....) 
 
2. Menurut anda, apakah Kebun Raya 
Pucak  sudah diimplementasikan 
sesuai dengan fungsinya?   
a. Iya  
b. Tidak  
 
3. Bagaimana menurut anda tentang 
Kebun Raya Pucak  sebagai 
Ekowisata: 
a. Setujuh 
b. Kurang setujuh 
c. Tidak setujuh 
 
4. Apakah anda merasa puas dengan 
adanya Kebun Raya Pucak sebagai 
Ekowisata ? 
a. Puas 
b. Cukup puas 
c. Tidak puas 
 
 
5. Menurut anda, bagaimana tentang 
keamanan di Kebun Raya Pucak  ? 
a. Aman  
b. Cukup aman 
c. Tidak aman 
 
6. Dari mana anda mengetahui Kebun 
Raya Pucak  ? 
a. Media cetak (Koran, majalah, 
brosur, leatflet, poster, papan 
informasi) 
b. Media elektronik (televise, radio, 
internet ) 
c. Informasi lisan (keluarga, saudara 
teman, sekolah, relasi) 
 
7. Menurut anda, bagaimana promosi  
yang dilakukan saat ini di Kebun 
Raya Pucak  ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik  
 
8. Menurut anda, apa yang menjadi daya 
tarik  utama yang membuat anda 
berwisata di Kebun Raya Pucak  ? 
(Jawaban dapat lebih dari) 
a. Tumbuhan langka 
b. Kolam 
c. Bangunan ( rumah adat )  







9. Bagamana menurut anda ketersediaan 
fasilitas akomodasi di Kebun Raya 
Pucak ?   
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
10. Menurut anda fasilitas akomodasi 




d. Lainnya (sebutkan……………..) 
 
11. Menurut anda, bagaiamana 
ketersediaan air bersih di Kebun Raya 
Pucak ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
12. Menurut anda, bagaiamana 
penyediaan listrik di Kebun Raya 
Pucak ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik  
 
13. Menurut anda, bagaiamana jaringan 
komunikasi di Kebun Raya Pucak  ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik  
 
14. Menurut anda, bagaiamana kondisi 
jalan di Kebun Raya Pucak ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik  
15. Berapa lama waktu yang harus anda 
ditempuh untuk mencapai lokasi ini ? 
a. < 30 menit  
b. 30 menit - < 1 jam 
c. 2-5 jam  
d. Lainnya (sebutkan)……………) 
16. Bagaiamana menurut anda tentang 
ketersediaan mushollah sebagai 
fasilitas penunjang wisata di Kebun 
Raya Pucak    ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
17. Bagaiamana menurut anda tentang 
ketersediaan kantin sebagai fasilitas 
penunjang wisata di Kebun Raya 
Pucak    ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
18. Bagaiamana menurut anda tentang 
ketersediaan toilet sebagai fasilitas 
penunjang wisata di Kebun Raya 
Pucak    ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
19. Bagaiamana menurut anda tentang 
ketersediaan pos keamanan/loket 
sebagai fasilitas penunjang wisata di 
Kebun Raya Pucak    ? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
20. Apa masukan dan saran anda dalam 
rangka pegembangan Kebun Raya 
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